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This study to determine correlation between adversity quotient, educational 
background, and parental communication patterns with students social studies 
learning outcomes. This research uses ex-post facto study with quantitative approach 
using correlational method carried out in class V South Pontianak Public Elementary 
Schools. Sample was 262 students. Data collection carried out using questionnaire 
and documentation instruments. Determination of the correlation using calculation of 
correlation between variables and multiple correlation. Research result on the 
correlation between adversity quotient and students learning outcomes shows rcount 
0,432> rtable 0,138 were categorized as sufficient, the correlation between the parents 
educational background and students learning outcomes shows rcount 0.523> rtable 
0.138 were categorized as sufficient, the correlation between parental communication 
patterns and students learning outcomes shows rcount 0.646> rtable 0.138 were 
categorized as strong, the simultaneus correlation between adversity quotient and 
parental communication patterns on students learning outcomes shows rcount 0.677> 
rtable 0.138 were categorized as strong and had a combined contribution of 45.9%, 
consisting of 9.5% adversity quotient and 36.4% parental communication patterns. So 
it can be concluded that there is a significant correlation between adversity quotient, 
parents educational background, and parental communication patterns with students 
social studies learning outcomes at South Pontianak Elementary Schools 
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Pendidikan mempunyai peran penting 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dalam mendukung pembangunan 
bangsa Indonesia yaitu dengan 
mengembangkan potensi dan pegetahuan 
peserta didik sehingga dapat menyelesaikan 
problema di masa mendatang. Pemerintah 
telah mengatur dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Bab I pasal 1 
yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
 
 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Berdasarkan pengertian pendidikan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa selain 
bertujuan untuk membentuk watak, 
mengembangkan kemampuan, dan 
mencerdaskan kehidupan masing-masing 
individu, pendidikan juga diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya. Pendidikan merupakan salah 
satu sarana untuk mencapai tujuan 
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pembangunan nasional, karena pendidikan 
merupakan mediator yang akan membentuk 
kompetensi seseorang sehingga bisa menjadi 
manusia yang cerdas, terampil dan mampu 
mencapai tujuan pendidikan nasional (Yanti 
dkk, 2019, 1). 
Aunurrahman (2017, 2) menjelaskan 
“dalam dinamika perkembangan yang 
terjadi dalam dekade terakhir ini, semakin 
dirasakan bahwa lembaga pendidikan 
semakin dihadapkan pada tuntutan yang 
semakin berat, terutama untuk 
mempersiapkan peserta didik agar mampu 
menghadapi berbagai dinamika perubahan 
yang berkembang dengan sangat cepat”. 
Untuk mempersiapkan peserta didik agar 
mampu menghadapi berbagai dinamika 
perubahan tersebut setiap jenjang 
pendidikan tidak akan lepas dari kegiatan 
belajar. Pengertian belajar menurut Slameto 
(2010, 2) adalah “suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya ketika berinteraksi dengan 
lingkungannya”. Selanjutnya penjelasan lain 
pengertian belajar yaitu suatu aktivitas yang 
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 
kondisi sadar untuk memperoleh suatu 
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 
sehingga memungkinkan seseorang 
mengalami perubahan perilaku yang relatif 
tetap baik dalam berpikir, merasa maupun 
bertindak (Susanto, 2013, 4). 
Faktor internal yang mempengaruhi 
capaian hasil belajar yaitu kecerdasan. Ada 
berbagai macam teori kecerdasan yang 
berkembang dalam khazanah pendidikan 
saat ini diantaranya kecerdasan intelektual 
“intellectual Quotient” (IQ), kecerdasan 
emosional “Emotional Quotient” (EQ), dan 
kecerdasan daya juang “Adversity Quotient” 
(AQ) atau sebuah teori baru mengenai 
kecerdasan seseorang dalam menghadapi 
kesulitan yang pertama kali diperkenalkan 
oleh Paul Gordon Stoltz. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik, 
dibutuhkan daya juang siswa agar dapat 
meraih hasil yang maksimal ketika 
menghadapi suatu tantangan ataupun 
kesulitan pada saat pembelajaran. 
Ketangguhan dan daya juang inilah yang 
dikonseptualisasikan oleh Paul G. Stoltz 
pada tahun 1997 sebagai kecerdasan daya 
juang atau disebut juga Adversity Quotient 
(AQ). Adversity quotient adalah suatu 
kerangka kerja konseptual yang baru untuk 
mengetahui respons seseorang dalam 
menghadapi kesulitan untuk mencapai 
sebuah kesuksesan (Stoltz, 2018,9). 
Nurhayati dan Fajrianti (2013, 76) 
menyatakan bahwa “Siswa yang memiliki 
adversity quotient (AQ) tinggi akan mampu 
menyelesaikan hambatan dihadapannya dan 
meraih prestasi dalam belajarnya”. Ketika 
seorang siswa memiliki daya juang yang 
tinggi maka siswa tersebut akan berusaha 
secara maksimal dalam memahami pelajaran 
di sekolah sehingga mau berusaha dalam 
belajar seperti mengerjakan tugas tepat 
waktu. Hal ini tentu akan diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut 
karena kegigihan dan dorongan dalam diri 
siswa untuk selalu berusaha mencoba dan 
menghadapi kesulitan. Kesulitan yang 
berani dilewati dan diselesaikan siswa akan 
menjadi kemampuan bukan lagi suatu 
hambatan. 
Marli (2010, 1) mengemukakan 
bahwa “pada masa yang akan datang, 
pembelajaran IPS dituntut lebih inovatif, 
menghadapi masyarakat global pada era 
post-industri. Pada masa itu partisipasi 
masyarakat pada lembaga kemasyarakatan 
baik politik maupun lainnya akan 
meningkat”. Dengan meningkatnya standar 
pelajaran yang disebabkan oleh tuntutan 
zaman dan luasnya materi IPS, 
menyebabkan siswa kesulitan dalam 
memahami setiap materi yang dipelajari. 
Pada tahun 2014 mulai diberlakukan 
kurikulum 2013 untuk setiap setiap jenjang 
pendidikan dan khusus di sekolah dasar 
diberlakukan pembelajaran tematik. 
Pemberlakuan kurikulum 2013 berdasarkan 
instruksi Kemendikbud yang menyatakan 
bahwa kurikulum SD/MI menggunakan 
pendekatan pembelajaran tematik integratif 
dari kelas I sampai kelas VI. Menurut 
Poerwadarminta pembelajaran tematik 
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adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran agar membuat 
pengalaman bermakna pada peserta didik” 
(Majid, 2014, 80). Kemudian Sabri (2017, 
192) menjelaskan “Thematic is a learning 
approach that blends the conceptual 
concepts of some subjects that focus on the 
central theme. Through thematic, student 
activities, student creativity, collaboration 
in learning, independence, self-confidence 
and student responsibilities can be greatly 
forged”. Tematik adalah pendekatan 
pembelajaran yang memadukan konsep 
konseptual dari beberapa subjek yang 
berfokus pada tema sentral. Melalui tematik, 
kegiatan siswa, kreativitas siswa, kolaborasi 
dalam belajar, mandiri, percaya diri dan 
tanggung jawab siswa bisa sangat ditempa. 
Cara untuk meminimalkan kesulitan 
yang dialami siswa dalam memahami 
materi, dibutuhkan pendampingan belajar 
yang berasal dari orang tua siswa. 
Mekonnen (2017, 940) menyatakan 
”Parents with high level of educational 
qualification are likely to create an 
environment that is intellectually 
stimulating for their child in education and 
social life. In addition, this high level of 
educational qualification could make 
parental support systematic, proper and 
timely.” Orang tua dengan kualifikasi 
pendidikan yang tinggi cenderung membuat 
lingkungan yang merangsang secara 
intelektual untuk anak mereka dalam 
pendidikan dan kehidupan sosial. Selain itu, 
kualifikasi pendidikan yang tinggi membuat 
orang tua dapat memberikan dukungan yang 
sistematis, layak dan tepat waktu. Kemudian 
Rizal (2015,20) menjelaskan bahwa 
“Semakin tinggi tingkat pendidikan orang 
tua, maka semakin tinggi pula motivasi 
belajar siswa. Namun seringkali faktor 
kemiskinan menjadi pemicu seseorang 
untuk tidak melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi karena 
keterbatasan pendapatan”. Sehingga hal ini 
berakibat pada keterbatasan pengetahuan 
orang tua dalam mendidik anak. 
Berdasarkan pendapat tersebut, orang 
tua dengan pendidikan tinggi cenderung 
lebih mampu mendampingi dan 
membimbing anak dalam belajar karena 
bekal yang telah dimiliki ketika di bangku 
pendidikan. Latar belakang pendidikan 
orang tua yang dimaksud adalah tingkat 
pendidikan formal terakhir yang telah 
ditempuh oleh orang tua, yang dalam 
kehidupan saat ini digunakan sebagai wadah 
untuk membentuk pola pikir dan turut 
berpengaruh dalam pendidikan yang 
berdampak pada hasil belajar anak. Hal 
tersebut sesuai dengan aturan yang 
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab I Pasal 1 Ayat 8, bahwa 
jenjang pendidikan adalah tahapan 
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan 
yang akan dicapai, dan kemampuan yang 
dikembangkan. Tingkat pendidikan yaitu 
jenjang yang telah ditempuh. Sikap yang 
terbentuk pada masing-masing individu 
untuk setiap jenjang pendidikan formal akan 
berbeda-beda antara lulusan Sekolah Dasar 
(SD)/sederajat, lulusan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)/sederajat, lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA)/sederajat, dan 
lulusan Perguruan Tinggi (PT). 
Cangara (2015, 1) menjelaskan “rasa 
ingin tahulah yang memaksa manusia perlu 
berkomunikasi, karena komunikasi adalah 
suatu kebutuhan yang sangat mendasar”. 
Seringkali keberhasilan dan kegagalan 
seseorang dalam mencapai sesuatu yang 
diinginkan termasuk karier, banyak 
ditentukan oleh kemampuan 
berkomunikasinya. Tanpa adanya kerja 
sama atau hubungan melalui komunikasi 
maka seseorang tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya. Pendidikan juga termasuk 
kebutuhan dasar manusia, dan mustahil 
dapat berjalan tanpa adanya sebuah 
komunikasi. Objek komunikasi adalah 
manusia dan masyarakat maka komunikasi 
termasuk ilmu sosial dalam teknik 
pernyataan manusia. Sedangkan pengertian 
komunikasi menurut Cangara (2015, 22) 
adalah “bentuk interaksi manusia yang 
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saling memengaruhi satu sama lain dari 
sumber kepada penerima, sengaja atau tidak 
sengaja untuk mengubah tingkah laku 
mereka. Tidak terbatas pada bentuk 
komunikasi menggunakan bahasa verbal, 
tetapi juga ekspresi muka, lukisan dan 
teknologi”. Kemudian menurut penjelasan 
lain komunikasi adalah peristiwa sosial yang 
terjadi ketika manusia berinteraksi dengan 
orang lain, suatu peristiwa interaksi manusia 
yang terdiri dari sumber dan penerima yang 
menghendaki suatu perubahan dari pengirim 
kepada penerima pesan (Astuti dan 
Sugiyo,2013, 51). 
Menurut Djamarah (2017, 1) “pola 
komunikasi adalah pola hubungan antara 
dua orang atau lebih dalam pengiriman dan 
penerimaan pesan dengan cara yang tepat 
sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahami”. Pola komunikasi orang tua 
dalam keluarga dapat dipahami sebagai pola 
hubungan antara dua orang atau lebih dalam 
keluarga melalui proses pengiriman dan 
penerimaan pesan dengan cara yang tepat 
sehingga pesan yang disampaikan orang tua 
dapat dipahami anak, atau sesama orang tua 
sebagai lawan bicara dalam suatu 
komunikasi keluarga. Sedangkan pola 
komunikasi menurut Azeharie dan khotimah 
(2015, 214) adalah “bentuk atau pola 
hubungan dua orang atau lebih dalam proses 
pengiriman dan penerimaan cara yang tepat 
sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahami”. Daniel (2011, 31) menyatakan 
”komunikasi orang tua dan anak dalam 
berdiskusi menentukan keberhasilan 
akademis, dan peran orang tua merupakan 
kekuatan yang efektif mempengaruhi 
prestasi akademik siswa setiap kali orang tua 
memiliki waktu untuk saling berkomunikasi 
dengan anak”. Sejalan dengan itu Nokali 
menjelaskan “komunikasi antara orang tua 
dan anak dapat mempengaruhi prestasi 
akademik, serta keterlibatan orang tua juga 
sangat mendukung dan mendorong untuk 
meningkatkan prestasi belajar anak yang 
lebih tinggi” (Sinaga dkk,2016, 83). 
Menyadari kondisi tersebut peneliti 
tertarik untuk menguji masalah hubungan 
kecerdasan daya juang, latar belakang 
pendidikan dan pola komunikasi orang tua 
terhadap hasil belajar siswa karena salah 
satu dari faktor internal yang mempengaruhi 
capaian hasil belajar yaitu kecerdasan daya 
juang “Adversity Quotient” artinya ketika 
seorang siswa memiliki kecerdasan daya 
juang yang tinggi maka siswa tersebut akan 
berusaha secara maksimal dalam memahami 
pelajaran di sekolah sehingga mau berusaha 
menyelesaikan berbagai kesulitan dalam 
belajar, hal ini tentu akan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 
Namun jika kecerdasan daya juang siswa 
tidak terlalu tinggi, hal lain yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu latar 
belakang pendidikan orang tua yang tinggi, 
karena orang tua dengan pendidikan yang 
lebih tinggi cenderung lebih mampu 
mendampingi dan membimbing anak dalam 
belajar karena bekal yang telah dimiliki 
ketika di bangku pendidikan. Kemudian jika 
latar belakang pendidikan orang tua siswa 
juga rendah maka pola komunikasi orang tua 
yang baik dapat menutupi kekurangan 
tersebut karena pola komunikasi orang tua 
yang baik akan mampu mendorong 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Peneliti melakukan observasi awal di 
beberapa sekolah dasar yang ada di wilayah 
pontianak selatan dan diperoleh informasi 
bahwa rata-rata hasil belajar IPS siswa di 
wilayah ini sudah cukup bagus, namun 
masih ada beberapa siswa yang hasil 
belajarnya masih rendah, selain itu para 
siswa yang bersekolah di wilayah pontianak 
selatan berasal dari berbagai kondisi latar 
belakang keluarga, baik dari segi latar 
belakang pendidikan ataupun pekerjaan 
yang akan menyebabkan bervariasinya pola 
komunikasi orang tua dengan anak. Hal ini 
berarti sekolah dasar di wilayah pontianak 
selatan memiliki kriteria yang diperlukan 
dalam penelitian ini. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji 1) Hubungan antara kecerdasan 
daya juang dengan hasil belajar IPS siswa 
sekolah dasar negeri pontianak selatan, 2) 
Hubungan antara latar belakang pendidikan 
orang tua dengan hasil belajar IPS siswa 
sekolah dasar negeri pontianak selatan, 3) 
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Hubungan antara pola komunikasi orang tua 
dengan hasil belajar IPS siswa sekolah dasar 
negeri pontianak selatan, 4) Hubungan 
antara kecerdasan daya juang dan pola 
komunikasi orang tua secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar IPS siswa sekolah 
dasar negeri pontianak selatan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Ex-Post 
Facto dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sukardi (2014, 15) 
”Penelitian Ex-Post Facto adalah penelitian 
dimana variabel-variabel bebas telah terjadi 
ketika penelitian mulai dengan pengamatan 
variabel terikat dalam suatu penelitian”. 
Sedangkan pendekatan data kuantitatif 
adalah semua informasi atau data yang 
diperoleh diwujudkan dengan angka. Hasil 
penelitian yang berupa data kuantitatif 
selanjutnya akan dianalisis menggunakan 
perhitungan statistik. Menurut Widoyoko 
(2017, 21) “data kuantitatif merupakan data 
yang berwujud angka-angka sebagai hasil 
observasi atau pengukuran”. 
Pada penelitian ini metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian 
korelasional. Penelitian korelasi menurut 
Arikunto (2013, 4) adalah “penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau manipulasi terhadap data 
yang memang sudah ada”. Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan analisis korelasi 
antarvariabel dan korelasi ganda. Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui kekuatan 
hubungan antara tiga variabel atau lebih 
serta untuk mengetahui kontribusi yang 
diberikan oleh variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Siregar, 2013, 351). 
Pada setiap kegiatan penelitian yang 
dilakukan seseorang selalu memerlukan 
adanya obyek yang dijadikan sebagai 
sasaran penelitian, obyek itulah yang disebut 
populasi. Menurut Nurgiyantoro dkk (2017, 
20) “populasi merupakan keseluruhan 
subjek penelitian yang menjadi perhatian 
pengamatan dan penyedia data”. Kemudian, 
populasi    juga    bisa    dijelaskan   sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri dari, objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014, 61). 
Pada penelitian ini populasi terdiri dari 
siswa kelas V yang ada pada 13 sekolah 
dasar negeri di wilayah pontianak selatan 
tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 758 
siswa. 
Menurut Sugiyono (2014, 62) 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sementara menurut Arikunto 
(2013, 174) “sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti”. Pada penelitian 
ini pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling. Menurut 
Taherdoost (2016, 21) “Stratified sampling 
is where the population is divided into strata 
(or subgroups) and a random sample is 
taken from each subgroup”. Kemudian 
untuk menentukan ukuran sampel peneliti 
menggunakan rumus Slovin (Siregar, 2013, 
61). Berdasarkan perhitungan dari seluruh 
siswa kelas V di 13 Sekolah Dasar Negeri 
tempat pelaksanaan penelitian yang berada 
di wilayah Pontianak Selatan yang 
berjumlah 758 siswa, jumlah siswa yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 
262 siswa. Kemudian menurut Sugiyono 
(2013, 138) “penentuan jumlah sampel 
untuk masing-masing sekolah dihitung 
secara proporsional”. 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpul data yang digunakan adalah 
teknik komunikasi tidak langsung dan studi 
dokumentasi, menurut Arikunto (2013, 265) 
“teknik komunikasi tidak langsung adalah 
cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau menggunakan perantara alat, 
baik berupa alat yang sudah tersedia maupun 
alat yang dibuat untuk keperluan penelitian”. 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan 
dengan cara penyebaran angket yang 
berisikan sejumlah pernyataan. Kemudian 
Sugiyono (2017, 329) menjelaskan “studi 
dokumentasi adalah suatu cara yang 
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digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi dengan cara mempelajari 
dokumen dalam bentuk buku, arsip, 
dokumen, tulisan angka dan gambar yang 
berupa laporan serta keterangan yang 
diperlukan dalam penelitian”. 
Pengujian pada hipotesis 1, 2, dan 3 
menggunakan analisis korelasi antar 
variabel. Rumus statistik parametrik yang 
digunakan adalah rumus korelasi Pearson 
Product Moment yang bertujuan untuk 
mengetahui derajat hubungan dan kontribusi 
variabel bebas dengan variabel terikat 
(Riduwan dan Sunarto, 2012, 80). Kemudian 
untuk variabel yang tidak memenuhi syarat 
normalitas dan linieritas penggunaan 
statistik parametrik rumus korelasi Pearson 
Product Moment maka akan dihitung 
menggunakan statistik nonparametrik rumus 
korelasi Spearman Rank Order (rho). 
Pengujian pada hipotesis 4 menggunakan 
analisis korelasi ganda untuk mengetahui 
korelasi beberapa variabel bebas (X) secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam pelaksanaan pengujian 
statistik untuk mendapatkan jawaban 
hipotesis pertama dan kedua pada penelitian 
ini menggunakan korelasi antar variabel 
dengan bantuan program SPSS versi 20 
dengan langkah correlate > bivariate > Ok 
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Korelasi Antar Variabel X1 Dengan Variabel Y 
Kecerdasan 
Daya juang 
Hasil belajar IPS 
Kecerdasan Daya 
juang 
Pearson Correlation  1 .432** 
Sig. (2-tailed)   .000 
N 262 262 
 Pearson Correlation .432** 1 
Hasil belajar IPS Sig. (2-tailed) .000  
 N 262 262 
 
Hipotesis nol (H0) pertama pada 
penelitian ini yang menyatakan “Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan daya juang dengan hasil belajar 
IPS siswa” akan diuji dengan hipotesis 
alternatif (Ha) yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis yang menyatakan 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan daya juang dengan hasil belajar 
IPS siswa”. Untuk menguji signifikansi 
koefisien korelasi hasil perhitungan rhitung 
harus dikonsultasikan dengan tabel nilai- 
nilai distribusi rtabel dengan N > 200 pada 
taraf signifikansi 5% sebesar 0,138, jika 
rhitung < dari rtabel maka H0 diterima, 
sebaliknya jika rhitung > dari rtabel maka Ha 
diterima. 
Berdasarkan tabel 1 bagian korelasi 
kecerdasan daya juang dengan hasil belajar 
IPS siswa diperoleh rhitung sebesar 0,432 > 
0,138. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) 
yang menyatakan “Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan daya 
juang dengan hasil belajar IPS siswa” 
ditolak. Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) 
yang menyatakan “Terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan daya juang 
dengan hasil belajar IPS siswa” diterima. 
Tingkat kekuatan hubungan antara 
kecerdasan daya juang dengan hasil belajar 
IPS siswa berdasarkan perhitungan berada 
















 Sig. (2-tailed) . .000 
Spearman's 
rho 




 Hasil belajar 
IPS  Sig. (2-tailed) .000 . 
  N 262 262 
 
Hipotesis nol (H0) kedua pada 
penelitian ini yang menyatakan “Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
latar belakang pendidikan orang tua dengan 
hasil belajar IPS siswa” akan diuji dengan 
hipotesis alternatif (Ha) yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis yang menyatakan 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara 
latar belakang pendidikan orang tua dengan 
hasil belajar IPS siswa”. Untuk menguji 
signifikansi koefisien korelasi hasil 
perhitungan rhitung harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai distribusi rtabel 
dengan N > 200 pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,138, jika rhitung < dari rtabel maka H0 
diterima, sebaliknya jika rhitung > dari rtabel 
maka Ha diterima. 
Berdasarkan tabel 2 bagian korelasi 
latar belakang pendidikan orang tua dengan 
hasil belajar IPS siswa diperoleh rhitung 
sebesar 0,523 > 0,138. Dengan demikian, 
hipotesis nol (H0) yang menyatakan “Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
latar belakang pendidikan orang tua dengan 
hasil belajar IPS siswa” ditolak. Sebaliknya 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara 
latar belakang pendidikan orang tua dengan 
hasil belajar IPS siswa” diterima. Tingkat 
kekuatan hubungan antara latar belakang 
pendidikan orang tua dengan hasil belajar 
IPS siswa berdasarkan perhitungan berada 
pada rentang 0,400–0,599 tergolong 
kategori cukup. 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Korelasi Antar Variabel X3 Dengan Variabel Y 
Pola komunikasi 
orang tua 
Hasil belajar IPS 
 Pearson Correlation  1 .646** 
Pola komunikasi Sig. (2-tailed)   .000 
 N 262 262 
 Pearson Correlation .646** 1 
Hasil belajar IPS Sig. (2-tailed) .000  
 N 262 262 
 
Hipotesis nol (H0) ketiga pada 
penelitian ini yang menyatakan “Tidak 
Terdapat hubungan yang signifikan antara 
pola komunikasi orang tua dengan hasil 
belajar IPS siswa” akan diuji dengan 
hipotesis alternatif (Ha) yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis yang menyatakan 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara 
pola komunikasi orang tua dengan hasil 
belajar IPS siswa”. Untuk menguji 
signifikansi koefisien korelasi hasil 
perhitungan rhitung harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai distribusi rtabel 
dengan N > 200 pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,138, jika rhitung < dari rtabel maka H0 
diterima, sebaliknya jika rhitung > dari rtabel 
maka Ha diterima. 
Berdasarkan tabel 3 bagian korelasi 
pola komunikasi orang tua dengan hasil 
belajar IPS siswa diperoleh rhitung sebesar 
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0,646 > 0,138. Dengan demikian, hipotesis 
nol (H0) yang menyatakan “Tidak Terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola 
komunikasi orang tua dengan hasil belajar 
IPS siswa” ditolak. Sebaliknya hipotesis 
alternatif (Ha) yang menyatakan “Terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola 
komunikasi orang tua dengan hasil belajar 
IPS siswa” diterima. Tingkat kekuatan 
hubungan antara pola komunikasi orang tua 
dengan hasil belajar IPS siswa berdasarkan 
perhitungan berada pada rentang 0,600– 
0,799 tergolong kategori kuat. 
Dalam pengujian hipotesis nol (H0) 
keempat pelaksanaan pengujian statistik 
menggunakan korelasi ganda dengan 
bantuan program SPSS versi 20 dengan 
langkah regression > linear > Ok. yang 
hasilnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut. 
 
  Tabel 4. Hasil Perhitungan Korelasi Ganda  
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .677 .459 .455 5.963 
 a. Predictors: (Constant), Pola komunikasi, Kecerdasan daya juang  
 
Hipotesis nol (H0) keempat pada 
penelitian ini yang menyatakan “Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan daya juang dan pola komunikasi 
orang tua secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar IPS siswa” akan diuji dengan 
hipotesis alternatif (Ha) yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis yang menyatakan 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan daya juang dan pola komunikasi 
orang tua secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar IPS siswa”. Untuk menguji 
signifikansi koefisien korelasi hasil 
perhitungan rhitung harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai distribusi rtabel 
dengan N > 200 pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,138, jika rhitung < dari rtabel maka H0 
diterima, sebaliknya jika rhitung > dari rtabel 
maka Ha diterima. 
Berdasarkan perhitungan korelasi 
ganda yang terlihat pada tabel 4 bagian R 
diperoleh rhitung sebesar 0,677 > 0,138. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan “Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan daya juang dan 
pola komunikasi orang tua secara bersama- 
sama terhadap hasil belajar IPS siswa” 
ditolak. Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) 
yang menyatakan “Terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan daya juang dan 
pola komunikasi orang tua secara bersama- 
sama terhadap hasil belajar IPS siswa” 
diterima. Tingkat kekuatan hubungan 
antara kecerdasan daya juang dan pola 
komunikasi orang tua secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar IPS siswa berdasarkan 
perhitungan berada pada rentang 0,600– 
0,799 tergolong kategori kuat. 
Untuk mengetahui tingkat kontribusi 
efektif (KE) dari setiap variabel bebas 
dengan variabel terikat harus terlebih dahulu 
mengetahui koefisien beta. Koefisien beta 
pada program SPSS versi 20 didapatkan 
bersamaan dengan perhitungan korelasi 
ganda terlihat pada tabel berikut. 
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 a. Dependent Variable: Hasil belajar IPS  
 
Perhitungan tingkat kontribusi efektif 
(KE) dari setiap variabel bebas dengan 
variabel terikat menggunakan rumus 
manual: 
KE (X) % = koefisien 𝑏𝑒𝑡𝑎𝑥 
× koefisien korelasi 
× 100 
KE (𝑘𝑒𝑐𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑛𝑔) % 
= 0,432 × 0,220 × 100 
KE (𝑘𝑒𝑐𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑛𝑔) % = 9,5 
KE (𝑝𝑜𝑙𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑎) % 
= 0,646 × 0,563 × 100 
KE (𝑝𝑜𝑙𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑎) % 
= 36,4 
Berdasarkan perhitungan korelasi 
ganda yang terlihat pada tabel 4 bagian R 
square sebesar 0,459 yang merupakan 
atribut dari variabel kecerdasan daya juang 
dan pola komunikasi orang tua secara 
simultan terhadap variabel hasil belajar IPS 
siswa. Jadi 45,9% merupakan kontribusi 
gabungan dari variabel kecerdasan daya 
juang dan pola komunikasi orang tua. Dari 
kedua variabel tersebut pemberi kontribusi 
terbesar terhadap hasil belajar IPS siswa 
adalah variabel pola komunikasi orang tua 
sebesar 36,4% dan variabel kecerdasan daya 
juang memberikan kontribusi sebesar 9,5%. 
 
Pembahasan 
Secara terperinci, pembahasan hasil 
analisis dan pengujian hipotesis tersebut 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 
Hipotesis pertama yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan daya juang 
dengan hasil belajar IPS siswa di sekolah 
dasar negeri pontianak selatan. Hipotesis ini 
dibuktikan dengan rhitung 0,432 > rtabel 0,138. 
Berdasarkan hal ini terbukti bahwa 
kecerdasan daya juang memiliki hubungan 
yang cukup signifikan dengan hasil belajar 
IPS siswa. Dengan demikian diketahui 
bahwa kecerdasan daya juang yang tinggi 
memegang peranan yang cukup penting 
terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang 
memiliki kecerdasan daya juang tinggi 
menyadari bahwa hasil belajar baik atau 
buruk menjadi tanggung jawabnya sendiri 
dan tidak menyalahkan orang lain. Siswa 
yang memiliki kecerdasan daya juang tinggi 
akan mampu menghadapi kesulitan belajar 
sebagai tanggung jawab pribadi yang yang 
harus diselesaikan sendiri. Siswa dengan 
kecerdasan daya juang tinggi mengaitkan 
masalah yang ditemui hanya pada situasi 
tersebut saja dan mampu membatasi 
masalah agar tidak menembus aspek 
kehidupan yang lain. Selain itu, siswa 
dengan kecerdasan daya juang tinggi selalu 
meyakini akan adanya solusi dari setiap 
masalah sehingga siswa tidak mudah 
menyerah ketka menemui kesulitan dalam 
belajar. 
Hipotesis kedua yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara latar belakang pendidikan 
orang tua dengan hasil belajar IPS siswa di 
sekolah dasar negeri pontianak selatan. 
Hipotesis ini dibuktikan dengan rhitung 0,523 
> rtabel 0,138. Berdasarkan hal ini terbukti 
bahwa latar belakang pendidikan orang tua 
memiliki hubungan yang cukup signifikan 
dengan hasil belajar IPS siswa. Dengan 
demikian diketahui bahwa latar belakang 
pendidikan  yang  tinggi  menjadikan orang 
(Constant) 33.494 3.640  9.202 .000 
Kecerdasan 
.243














tua lebih mengetahui tentang apa saja yang 
harus dilakukan dalam menunjang 
keberhasilan belajar siswa, latar belakang 
pendidikan orang tua yang lebih tinggi juga 
membuat orang tua lebih mampu dalam 
menentukan dan memberikan dukungan 
yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, misalnya orang tua yang berlatar 
belakang pendidikan setara dengan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) memiliki ilmu 
pengetahuan yang lebih luas sehingga lebih 
mampu dalam mendidik anak dibandingkan 
dengan orang tua yang berlatar belakang 
pendidikan setara dengan Sekolah Dasar 
(SD). 
sekolah dasar negeri pontianak selatan. 
Hipotesis ini dibuktikan dengan rhitung 0,677 
> rtabel 0,138. Kontribusi gabungan kedua 
variabel bebas yakni kecerdasan daya juang 
dan pola komunikasi orang tua terhadap 
variabel terikat hasil belajar IPS siswa 
adalah sebesar 45,9% yang terdiri dari 
kontribusi kecerdasan daya juang sebesar 
9,5% dan kontribusi pola komunikasi orang 
tua sebesar 36,4%. Dengan demikan dapat 
diartikan bahwa jika kecerdasan daya juang 
siswa dan pola komunikasi orang tua 
ditingkatkan maka akan meningkat pula 
hasil belajar IPS siswa. 
Hipotesis ketiga yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pola komunikasi orang tua 
dengan hasil belajar IPS siswa di sekolah 
dasar negeri pontianak selatan. Hipotesis ini 
dibuktikan dengan rhitung 0,646 > rtabel 0,138. 
Berdasarkan hal ini terbukti bahwa pola 
komunikasi orang tua memiliki hubungan 
yang signifikan dengan hasil belajar IPS 
siswa. Dengan demikian diketahui bahwa 
semakin baik pola komunikasi orang tua 
dengan siswa maka semakin baik pula hasil 
belajar IPS siswa. Pola komunikasi orang 
tua dengan siswa yang terjalin dengan baik 
dapat membuat siswa mendapatkan hasil 
belajar yang baik karena orang tua yang 
selalu melakukan komunikasi dan sering 
memberikan umpan balik menjadikan siswa 
menjadi nyaman dalam berkomunikasi 
dengan orang tuanya dalam mengutarakan 
permasalahan belajar yang siswa rasakan, 
dan ini menjadikan orang tua dapat segera 
mengetahui ketika siswa menemui 
permasalahan dalam belajar, dengan 
demikian orang tua dapat segera 
memberikan saran ataupun bantuan kepada 
siswa untuk mengatasi kesulitan belajar 
yang dihadapi agar permasalahan tersebut 
dapat cepat diselesaikan sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
Hipotesis keempat yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan daya juang dan 
pola komunikasi orang tua secara bersama- 
sama terhadap hasil belajar IPS siswa di 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan daya juang dengan hasil belajar 
IPS siswa di sekolah dasar negeri pontianak 
selatan. Hal ini dibuktikan dengan data hasil 
penelitian yang dihitung menggunakan 
rumus korelasi antar variabel Pearson 
Product Moment dengan bantuan SPSS versi 
20 hasilnya adalah rhitung 0,432 > rtabel 0,138. 
Tingkat kekuatan hubungan antara 
kecerdasan daya juang dengan hasil belajar 
IPS siswa berdasarkan perhitungan berada 
pada rentang 0,400–0,599 tergolong 
kategori cukup. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
latar belakang pendidikan orang tua dengan 
hasil belajar IPS siswa di sekolah dasar 
negeri pontianak selatan. Hal ini dibuktikan 
dengan data hasil penelitian yang dihitung 
menggunakan rumus korelasi antar variabel 
Spearman Rank Order (rho) dengan bantuan 
SPSS versi 20 hasilnya adalah rhitung 0,523 > 
rtabel 0,138. Tingkat kekuatan hubungan 
antara latar belakang pendidikan orang tua 
dengan hasil belajar IPS siswa berdasarkan 
perhitungan berada pada rentang 0,400– 
0,599 tergolong kategori cukup. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pola komunikasi orang tua dengan hasil 
belajar IPS siswa di sekolah dasar negeri 
pontianak selatan. Hal ini dibuktikan dengan 
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data hasil penelitian yang dihitung 
menggunakan rumus korelasi antar variabel 
Pearson Product Moment dengan bantuan 
SPSS versi 20 hasilnya adalah rhitung 0,646 > 
rtabel 0,138. Tingkat kekuatan hubungan 
antara pola komunikasi orang tua dengan 
hasil belajar IPS siswa berdasarkan 
perhitungan berada pada rentang 0,600– 
0,799 tergolong kategori kuat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan daya juang dan pola komunikasi 
orang tua secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar IPS siswa di sekolah dasar 
negeri pontianak selatan. Hal ini dibuktikan 
dengan data hasil penelitian yang dihitung 
menggunakan rumus korelasi ganda dengan 
bantuan SPSS versi 20 hasilnya adalah rhitung 
0,677 > rtabel 0,138. Tingkat kekuatan 
hubungan antara kecerdasan daya juang dan 
pola komunikasi orang tua secara bersama- 
sama terhadap hasil belajar IPS siswa 
berdasarkan perhitungan berada pada 
rentang 0,600–0,799 tergolong kategori 
kuat. Kontribusi gabungan variabel bebas 
kecerdasan daya juang dan pola komunikasi 
orang tua terhadap variabel terikat hasil 
belajar IPS siswa adalah sebesar 45,9%. 
yang terdiri dari kontribusi kecerdasan daya 
juang sebesar 9,5% dan kontribusi pola 
komunikasi orang tua sebesar 36,4%. Hal ini 
berarti bahwa jika kecerdasan daya juang 
dan pola komunikasi orang tua ditingkatkan 




Berdasarkan kesimpulan penelitian, 
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut. 
Bagi para orang tua siswa, disarankan 
agar dapat menerapkan pola komunikasi 
yang baik di rumah serta mendorong anak 
untuk meningkatkan kecerdasan daya 
juangnya karena pola komunikasi dan 
kecerdasan daya juang terbukti memiliki 
kontribusi yang positif dan kuat terhadap 
hasil belajar IPS siswa. 
Untuk siswa disarankan agar berusaha 
meningkatkan kecerdasan daya juang dan 
meningkatkan komunikasi dengan orang tua 
karena kedua hal ini mampu membantu 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 
Untuk peneliti berikutnya yang akan 
melakukan penelitian yang sejenis dengan 
penelitian ini, hasil dari penelitian ini dapat 
menjadi referensi, serta disarankan untuk 
meneliti variabel yang dapat membantu 
meningkatkan kecerdasan daya juang siswa. 
Hal ini disarankan karena kecerdasan daya 
juang terbukti memiliki kontribusi yang 
cukup kuat terhadap hasil belajar IPS siswa. 
Kemudian disarankan juga untuk 
menambahkan atau mencari variabel lain 
agar menambah wawasan keilmuan tentang 
hal-hal yang berkontribusi terhadap hasil 
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